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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seks bebas adalah hubungan seksual terhadap lawan jenis maupun 
sesama jenis tanpa ikatan dengan berganti-ganti pasangan (Sarwono, 2008). 
Menurut Irawati dalam Lubis (2013), seks bebas pada remaja dapat diartikan 
berbagai macam perilaku remaja yang berisiko yang terdiri dari tahapan 
berpegangan tangan, berkencan intim, bercumbu, sampai melakukan kontak 
seksual, tetapi perilaku tersebut dinilai tidak sesuai dengan norma selain itu 
dikarenakan remaja belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang seksual. 
Pengetahuan seksual yang benar dapat memimpin remaja ke arah 
perilaku seksual yang rasional dan bertanggung jawab. Begitu juga 
sebaliknya, informasi yang salah mengakibatkan kesalahan persepsi dan 
menimbulkan perilaku seksual yang salah (Kumalasari dan Andhyantoro, 
2012). Pemahaman tentang seksual yang dianggap tabu oleh masyakarat dan 
adanya mitos-mitos yang salah tentang seksual, menyebabkan pemahaman 
remaja mengenai pengetahuan seksualitas masih rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan tingginya angka kejadian seks bebas (Erni, 2013).  
Penelitian yang dilakukan oleh Adekun, Ricketts, Ajuwon dan Ladipo 
tahun 2009 di Nigeria Utara menunjukkan hasil dimana kurang dari 47% 
remaja yang mengetahui kehamilan bisa terjadi dengan satu kali berhubungan 
seksual, dan kurang dari 56 % remaja yang mengetahui cara mencegah 
  
2 
 
kehamilan yang tidak diinginkan. Di Indonesia, hasil SDKI 2012 KRR, 
menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih 
rendah, dimana hanya 35,3% remaja perempuan dan 31,2% remaja laki-laki 
yang mengetahui bahwa remaja perempuan dapat hamil dengan satu kali 
berhubungan seksual. Sebanyak 10,6 % remaja laki-laki  dan 10 % remaja 
perempuan yang mengetahui HIV/AIDS secara komprehensif, begitu juga 
dengan pengetahuan gejala PMS hanya 22,5 % remaja laki-laki dan 31,1 % 
remaja perempuan yang mengetahui (Kemenkes RI, 2015). 
Penyakit menular seksual dan seks bebas saat ini banyak dialami oleh 
remaja di seluruh dunia, begitu juga dengan di Panama. Dari 592 responden, 
60,8 % sudah pernah melakukan hubungan seksual dan 24,4 % positif 
menderita penyakit menular seksual. Penyakit menular seksual ini lebih 
banyak terjadi pada remaja perempuan dan terjadi dikarenakan 60 % remaja 
yang mengaku memiliki pasangan ≥ 3 orang dan melakukan aktivitas seksual 
secara rutin sebanyak 76,3% (Amanda, et al, 2016). Penelitian serupa yang 
dilakukan oleh Jokin tahun 2016 di El Savador, Peru dan Spanyol 
menunjukkan rata-rata usia remaja melakukan hubungan seksual pertama kali 
di El Savador dan Peru adalah 14-15 tahun sementara di Spanyol sekitar usia 
16  tahun. 
Survei BKKBN tahun 2013 di Indonesia, anak usia 10-14 tahun yang 
telah melakukan kegiatan dalam upaya memenuhi dorongan seksual 
mencapai 4,38 % dan pada usia 14-19 tahun sebanyak 41,8 %.  Data Survei 
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia terakhir BKKBN menyebutkan 
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sebanyak 5.912 wanita di umur 15 – 19 tahun secara nasional pernah 
melakukan hubungan seksual. Remaja pria di usia yang sama berjumlah 
6.578, atau 3,7% juga pernah melakukan hubungan seks. Tidak adanya mata 
pelajaran khusus mengenai pendidikan seks bagi siswa juga merupakan salah 
satu penyebab tingginya angka kejadian seks bebas di kalangan remaja. Hal 
ini mungkin disebabkan masih kurangnya penyuluhan-penyuluhan yang 
dilakukan oleh pemerintah dan badan-badan kesehatan lainnya (Gustini, 
2015).   
Hasil penelitian yang dilakukan Supardan dalam Permata (2015) 
mengatakan, data dari satu kabupaten di Jawa Tengah tahun 2012 
menyebutkan kategori umur 18 hingga 20 tahun sudah melakukan hubungan 
seksual di luar nikah. Bahkan data terakhir tahun 2013 menunjukkan remaja 
usia 15 tahun hingga 19 tahun juga pernah merasakan hubungan seksual di 
luar nikah. Menurut Dinas Kesehatan Kota Surakarta tahun 2016, jumlah 
remaja berusia 10-18 tahun adalah 80.081 orang. Dari jumlah tersebut 63 
orang remaja putri atau 0,08 % mengalami hamil di luar nikah, 300 kasus 
remaja atau 0,37% yang mengalami PMS dan 355 atau 0,44 % yang 
mengalami HIV/AIDS. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Ningtyas (2015) yang 
berjudul “Pengaruh Pemberian Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Terhadap 
Pengetahuan Seksual Pranikah Remaja di SMAN 3 Surakarta”. Hasil dari 
penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa keseluruhan responden telah 
mendapatkan informasi Seksual Pranikah sebanyak 168 responden (100%). 
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Mayoritas pengetahuan responden pada kelompok perlakuan tentang seksual 
pranikah sebelum diberi intervensi adalah cukup 50 responden dan setelah 
diberi intervensi pengetahuan responden meningkat menjadi baik sebanyak 
83 responden. Uji statistik ρ sebesar = 0,000 yang berarti p<0,05. 
Studi pendahuluan telah dilakukan di SMPN 13 Surakarta pada tanggal 
16 Desember 2016 dan 6 Januari 2017 dengan wawancara. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru yang bertugas di UKS bahwa di sekolah tidak pernah 
diadakan penyuluhan mengenai seks edukasi atau pendidikan seks, selain itu 
tidak ada mata pelajaran tentang pendidikan seks bagi remaja. Berdasarkan 
wawancara dengan 10 siswa dan siswi kelas VIII, didapatkan 60% yang tidak 
mengetahui pengetahuan tentang seks bebas dan dampak seks bebas pada 
remaja. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “Pengaruh Penyuluhan Seks Edukasi Terhadap Pengetahuan 
Seks Bebas Pada Remaja di SMPN 13 Surakarta”. Diharapkan dengan 
pemberian penyuluhan seks edukasi dapat meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang seks bebas sehingga mencegah terjadi penyimpangan seksual pada 
remaja.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh 
penyuluhan seks edukasi terhadap pengetahuan seks bebas pada remaja?” 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
  Mengetahui pengaruh penyuluhan seks edukasi terhadap pengetahuan 
seks bebas pada remaja di SMPN 13 Surakarta. 
2. Tujuan khusus 
a. Diketahui pengetahuan seks bebas pada remaja sebelum diberikan 
penyuluhan seks edukasi. 
b. Diketahui pengetahuan seks bebas pada remaja setelah diberikan 
penyuluhan seks edukasi. 
c. Menganalisis pengaruh penyuluhan seks edukasi terhadap pengetahuan 
seks bebas pada remaja. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sekolah 
   Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi sekolah 
untuk memberikan pengetahuan seks edukasi pada siswa sebagai upaya 
preventif penyimpangan seksual pada remaja. 
b. Siswa 
  Menambah wawasan mengenai pengetahuan seks edukasi pada 
remaja sehingga tidak mudah terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif 
seperti penyimpang seksual khususnya seks bebas. 
 
